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Tf agaimanakah kita menganalogi-K, kan perempuan dan Parlemen
-LJ dengan sebuah dapur?
Dapur adalah bagian yang biasanYa
terletak di bagian belakang rumah, atau
tidak terlihat dari ruang tamu. Meski
letaknya bukan di bagian utama rumah,
ia adalah ruangan terPenting bagi
para penghuni rumah. Ia adalah ruang
dimana produksi dan PenYimPanan
makanan dilangsungkan. Singkat kata,
dapur adalah bagian dimana kehidupan
penghuni rumah dijaga namun daPur
juga adalah wilayah yang secara sosial
dikonstruksikan sebagai wilaYah
domestik perempuan.
Dalam konteks domestik, Persoalan
dapur adalah bagian yang besar dari
dinamika mengatur rumah. Dalam
konteks politik, wilayah daPur ini
diibaratkan pabrik yang hendak
dibersihkan sebagai bagian dari rumah
bernama negara. Buku ini, denganjudulnya yang ironis namun Penuh
harapan, 'Menyapu Dapur Kotor', adalah
pengantar praktis untuk memaparkan
dan menganalisa dinamika perjuangan
perempuan untuk masuk ke dalam
parlemen, khususnya dalam konteks
kebijakan afirmasi. Apakah 'dapur'
dalam analogi politik kesetaraan gender
kita diartikan sebagai ruang yang harus
diambil alih kembali oleh perempuan
untuk dibersihl<an ataukah 'dapur' itu
sendiri menekankan pada pentingnya
pengelolaan dan penggodokan kebijakan
dan pengawasan kinerja politik sehingga
perempuan didorong untuk ikutserta
bersama pria membersihkan kekotoran
yang dibuat oleh Para Pria di dalam
parlemen?
Buku ini dibuka dengan Paparanyang proporsional dalam mengkaji
konsep negara dan gender serta memuat
perspektif yang berbeda-beda dalam
pro-kontra perihal kebijakan afirmasi.
Buku ini menelisik tantangan, peluang,
dan evaluasi. Membahas secara padat,
informatif, melalui penjelasan dan
alur yang sederhana. Data dan analisa
yang dipaparkan di Bab I memberi kita
pengantar faktual tentang kuantitas
caleg perempuan dan kekuatan
pendorong di belakang mereka. Dari situ
bisa dilihat ada kecenderungan kuatnya
'dinasti' politik sebagai basis rekrutmen
caleg perempuan terpilih (sekitar 40
persen), diikuti dengan basis rekrutmen
perempuan dari kalangan kader partai,
hingga figur populer seperti selebriti.
Hanya sebagian kecil yang berasal dari
aktivis LSM (hlm. 39). Dengan mengkaji
sebaran data tersebut dan segala
kontestasi yang menyertainya, buku
ini bisa menjadi pedoman bagi siapa
pun yang tertarik untuk mempelajari
dinamika perempuan yang berjuang
menuju parlemen dengan kerangka
dinamika aturan kebijakan afirmasi di
Indonesia.
Untuk menyoal lika-liku perempuan
dalam parlemen, termasuk di Indonesia,
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ada tiga problem utama yang menjadi
tantangan, yaitu bidang politik, sosial
ekonomi, dan sosio-kultural (ideologis
dan psikologis). Dari sudut politik,
buku ini dengan apik memapaparkan
contoh kasus dari beberapa pengalaman
caleg perempuan dari berbagai wilayah,
termasuk strategi dan kemenangan
ataupun kekalahan mereka. Di sisi
lain, kondisi sosial ekonomi di negara
demokrasi yang sedang berkembang
sangat mempengaruhi perempuan
karena ada korelasi antara tiga elemen,yaitu rekrutmen anggota parlemen
perempuan, propinsi perempuan yang
bekerja di luar rumah, dan persentase
tingkat pengangguran memunculkan
beban ganda antara tugas domestik dan
kewajiban profesional mereka. Buku ini
memberikan latar belakang yang cukup
terhadap tiga persoalan tersebut.
Representasi perempuan di parlemen
yang diperjuangkan dibahas dalam
beberapa contoh, yaitu pengalaman
caleg perernpuan DPR RI pada Pemilu
2009 serta pengalaman caleg perempuan
di Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan
Aceh. Pemilihan wilayah dan latar
belakang para caleg cukup variatif,
menunjukkan betapa kebijakan afirmasi
telah membuka peluang yang baik bagi
perempuan dari berbagai kalangan untuk
memperjuangkan upaya'menyapu dapur
kotor'.
Untuk pembahasan terkait hambatan
sosio-kultural, buku ini memuat tentang
pola ideologi gender dan kultur patriarkis,
namun tidak menyinggung sama sekali
tentang peran media dalam kontestasi
ini. Bagaimanakah media massa
memainkan peran dalam kampanye
para caleg perempuan dan perjuangan
kebijakan afirmasi kurang dipaparkan.
Padahal media massa berpengaruh





cakupan peristiwa dan organisasi
dengan kepentingan perempuan dan
mendomestikkan isu perempuan dengan
mensegmentasikan kolom khusus
seputar kecantikan, rumah tangga, dan
selebriti. Segmentasi di media yang
sering memisahkan ruang perempuan
dari berita utama ini berpengaruh pada
konsepsi bahwa dunia politik dan isu
sosial yang lebih luas bukanlah bidang
untuk perempuan, sehingga menyulitkan
akses dan pengakuan yang setara kepada
perempuan di dunia politik, khususnya
parlemen.
Contoh-contoh tentang beberapa
caleg perempuan yang dibahas dalam
bab 2 dan 3 memberikan gambaran yang
baik tentang kiprah perempuan sebagai
'penyapu dapur kotor', sementara bab
terakhir menelusuri lebih mendalam
dan kritis dinamika perempuan dan
parlemen. Kisah-kisah para caleg
perempuan yang dituangkan dalam
buku ini mendapat apresiasi sangat baik.
Bagaimanapun juga, perjuangan mereka
patut dijadikan tonggak bagi gerakan
perempuan memasuki politik dengan
segala visi misinya, terutama dengan
segala upaya mereka menghadapi
kampanye. Sebagaimana digarisbawahi
dalam buku ini, "perencanaan
yang matang, penyusunan strategi
kemenangan dalam pemilu, ketrampilan
dalam negosiasi dan berargumentasi,
kemenangan meraih kursi, hanyalah
menjadi etalase dan 'deretan teknis'
tanpa jiwa jika tidak diimbangi dengan
keberpihakan dan perspektif perempuan
dalam menjalankan kekuasaan politik"(hlm. 66). Pengarusutamaan gender
dalam keran demokrasi menjadi
agenda penting untuk mengisi perlunya
Jiwa' dalam urusan mengelola dapur
pemerintahan asar lebih akomodatif
terhadap keseiraai ge::Cer.
Bab 4 meruaa-i-a: :::' :€;:urilp \-ang
menjadi inri-: a=:- ::-;: ::-: Dengan
Review Buku, Menyapu Dapur Kotor
subjudul 'Mencari Format dan Strategi
Baru Pemberdayaan Perempuan di
Arena Politik', bab ini dengan padat
dan substantif memberi gambaran kritis
terhadap urusan 'menyapu dapur kotor'.
Kritisisme dan kedalaman kajian yang
dibahas dalam buku ini terasa seperti ada
ruang kosong diantara Bab 2 dan tsab 3
dengan Bab 4. Dalam Bab 2 dan Bab 3,
pembaca diberikan beberapa studi kasus
tentang caleg perempuan dengan sudut
yang lebih optimistik dan positif. Di bab
4, optimisme di tingkat prosedural ini
sepertinya dikonfrontir dengan kajian
yang lebih kritis, rnenunjukkan adanya
kolaborasi dari penulis yang berbeda.
Salah satu yang diurai adalah kenyataan
bagaimana para caleg perempuan yang
neaju umumnya adalah selebritis atau
mereka yang sudah cukup mapan secara
politik atau mendapat sokongan dari
partai besar. Dengan prestasi isu yang
dipaparkan di Bab 2 dan Bab 3, Bab
4 kembali membumikannya dengan
kerendahan hati bahwa para perempuan
tersebut masih berrnain di wilayah isu
domestik, seperti kesehatan ibu dan
anak, dan belum menjadi pemain dalam
isu yang lebih luas seperti analisis publik
secara umum.
Dari keseluruhan gambaran yang
dipaparkan di buku ini, pertanyaan
kemudian timbul. Apakah menyapu
dapur kotor politik kita mernang
secara partikular disandarkan kepada
para perempuan di parlemen ataukah
persoalan ini adalah persoalan umum
yang menjadi tugas bagi siapapun yang
masuk di parlemen ketika Era Reformasi
bergulir?
Persoalan besar yang tidak mendapat
tekanan signifikan dalam buku ini adalah
tentang problema gerakan perempuan
itu sendiri dalam menopang (atau tidak)
para caleg perempuan. Tujuan penting
dari keterlibatan perempuan masuk
ke dalam ranah politik adalah juga
karena perempuan "menarvarkan saru
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pendekatan baru yang dapat mengubah
paradigma politik, dari semula dianggap
'cara untuk menguasai' menjadi 'cara
untuk memberdayakan atau melayani'
rakyat" (hlm.l), atau bisa kita katakan
bahwa ada kebutuhan untuk memasukkan
perspektif dan pengalaman perempuan
yang berbeda dengan pria agar dapat
mengubah wajah patriarkisme politik.
Meski buku ini sudah cukup memberi
gambaran sekilas tentang perbedaan dan
fragmentasi dalam gerakan perempuan
perihal persoalan keterlibatan perempuan
di parlemen, buku ini sepertinya tidak
memberi proporsi bagi permasalahan
patriarkisrne dalam gerakan perempuan
itu sendiri, kecuali di sub-Bab 4 bertajuk
"Ironi Afirmatif di Indonesia". Ironi
yang sebenarnya menjadi persoalan
tersendiri. Ibarat hendak membersihkan
dapur dengan sapu, sapu yang ada tidak
cukup kuat dan bersih untuk menjadi
alat pembersih. Dan pertarungan siapa
yang menjadi penyapu dan siapa yang
mengotori juga menjadi bagian dari
transaksi politik.
Bagaimana pun, 'Menyapu DapurKotor' adalah sebuah judul yang
mencerminkan beratnya tugas
perempuan dalam politik, namun
perannya sangat diperlukan. Istilah dapur
seolah memanggil kembali perempuan
ke dalam ruang dimana ia harus terlibatdi dalamnya. Ruang dimana sedlah
tidak ada perempuan yang representatif
sebelumnya dalam memegang sapu
untuk membersihkannya. Malah, bisajadi selama ini perempuan turut bersama-
sama pria ikut 'mengotori' dapur politik
kita. Buku ini adalah sebuah seruan
sekaligus refleksi. Sebuah optimisme
dan penghargaan terhadap pencapaian
perempuan pada titik sekarang hingga
keniscayaan akan masih banyaknya
kendala yang dihadapi.
Buku ini ditutup dengan dua kalimat
pamungkas, "Maka diperlukan efisiensi














optimal dengan rancangan agendajelas dan pembagian kerja yang
ih transparan. Isu strategis gerakan
an harus dibungkus dengan
baru." (hlm.115). Dengan intisari
ut, kita juga turut disadari bahwa
i kepemimpinan dalam masyarakat
sangat maskulin. Persoalannya
n pada dikotomi gender secara
dl, yaitu pria dan perempuan,
antara riilai feminin dan patriarkis.
kan perempuan seringkali terjebak
patriarkisme baik ketika ia berada
parlemen atau di.gerakan itu sendiri.
Review Buku, Menyapu Dapur Kotor
Ini menyebabkan suara perempuan tidak
terakomodir dalam ranah kekuasaan.
Salah satu strategi yang membuat
kebijakan afirmasi harus dimanfaatkan
secara maksimal adalah harus ada
jumlah perempuan yang signifikan untuk
bersaing dalam kontestasi nilai patriarkis
di parlemen. Ini adalah tantangan yang
dielaborasi dengan baik dalam buku ini,
dan untuk itu buku ,ini tetap menjadi
acuan penting bagi siapa saja yang
hendak mempelajari kiprah dan dinamika
perempuan Indonesia di parlemen paska
Reformasi.
I
